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ABSTRAK 

 

 Banyak masyarakat belum mengetahui bahaya dari Tembakau Gorilla 

sehingga banyak masyarakat yang memakai tembakau Gorilla tersebut, hal 

tersebut disebabkan karena belum adanya peraturan yang mengatur atau belum 

terdaftar di dalam lampiran Undang- undang. Penyidik narkotika dalam 

mengambil tindakan upaya paksa belum dapat di benarkan di karenakan sampai 

dengan tahun 2016 akhir belum ada peraturan yang mengatur zat AB Chiminaca, 

sehingga perbuatan tersebut masih sah atau legal sehingga apabila penyidik 

melakukan upaya paksa maka perbuatan penyidik tidak di benarkan karena 

terdapat asas legalitas yang berarti tidak dapat dipidananya seseorang apabila 

belum ada atura yang mengaturnya. Setelah PERMENKES NO 2 TAHUN 2017 

yang mencabut PERMENKES NOMOR 13 tahun 2014. penyidik narkotika baru 

dapat melakukan tindakan untuk penyalahguna, pemakai, dan penjual  AB 

Chiminaca yang ada di dalam tembakau tersebut termasuk zat yang dilarang dan 

merupakan golongan 1 narkotika, yang dapat memakainya hanyalah  orang yang 

memerlukan untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan reagensia 

diagnostik, serta reagensia laboratorium setelah mendapatkan persetujuan menteri.  
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ABSTRACT 

 

 

 Lots of people doesnt know yet the dangerous of gorilla tobacco therefore 

lots of people are using itu, because there is no rule that forbid the use of gorilla 

tobacco. Narcotic investigator in act of forceful measures is yet to be justified 

because until in the end of the year 2016 there is no rules that regulated AB 

Chiminca subtance, so the act that assosiated with gorilla tobacco its still legal. 

So if investigator use forceful measures is not to be justified. Because of legality 

principle, which mean cannot be punish if there is no rule that regulate. After 

PERMENKES NO 2 TAHUN 2017 which repeal PERMENKES NO 13 TAHUN 

2014, narcotict investigator will be able to use forceful measures to abuser, users, 

and dealer because AB Chiminaca subtance registered therefore action under 

taken by suspect can be accounted for because AB Chiminaca subtamce which are 

contained inside gorrila tobacco is registered as forbiden subtance and is of first 

category of narcotics, which can us it only for science technology and reagensi 

diagnostic, also reagensi laboratory after approval for the minister. 
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